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Abstract 
This research aimed to determine the improvement of descriptive writing skill of 
students by used picture and picture model on grade III Elementary School 11 
Semangak Bengkayang. The research method that been used was descriptive method. 
The type of this research was Classroom Action Research which had four steps. Those 
are planning, acting, observing and reflecting .This research was done in 3 cycles. 
The results of research were obtained (1) The ability of teacher to arrange learning 
draft from cycle I to cycle III were same, it was 3,54. The ability of teacher to do 
learning showed increase from cycle I 3,57, cycle II was 3,75, and cycle III was 3,86. 
The average of descriptive writing skill of students increased from cycle I with score 
57,93 became 76,97 in cycle II and became 89,67 in cycle III. The using of picture and 
picture model increased the descriptive writing skill of students. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa memiliki peran sentral dalam 
perkembangan intelektual, sosial dan 
emosional siswa dan merupakan penunjang 
keberhasilan dalam mempelajari senua 
bidang studi. Pembelajaran bahasa 
diharapkan membantu siswa untuk 
mengemukakan gagasan dan perasaan, 
berpartisipasi dalam masyarakat 
menggunakan bahasa tersebut, dan 
menemukan serta menggunakan kemampuan 
anilitis dan imajinatif yang ada dalam 
dirinya. 
Sesuai dengan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) kajian materi 
bahasa Indonesia yang diajarkan mengenai 
keterampilan berbahasa meliputi 
keterampilan menyimak, keterampilan 
membaca, keterampilan bebicara dan 
keterampilan menulis. Diantara keterampilan 
tersebut, menulis merupakan satu diantara 
kemampuan yang perlu dimiliki dan dikuasai 
oleh siswa sekolah dasar. Kemampuan 
menulis di sekolah dasar sangat penting 
karena merupakan penanaman dasar menulis 
ke jenjang yang lebih tinggi. Sebagai satu 
diantara materi pembelajaran menulis 
tersebut perlu disampaikan dengan metode 
yang tepat sehingga mencapai standar 
kompetensi yang diharapkan yaitu siswa 
mampu menulis karangan sederhana 
berdasarkan gambar seri menggunakan 
pilihan kata dan kalimat yang tepat dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan, huruf 
kapital, dan tanda titik. 
Berdasarkan pengalaman mengajar di 
SD Negeri 11 Semangak Bengkayang, 
peneliti menemukan bahwa sebagian besar 
siswa kelas III sudah bisa menulis. Dari 23 
siswa hanya 17% atau sekitar 4 orang yang 
masih kurang dalam menulis. Tetapi untuk 
menulis karangan, mereka belum terlalu bisa, 
namun sebagian sudah bisa mengarang. 
Adapun kesulitan yang dialami siswa adalah 
minimnya kosakata, kesulitan membentuk 
kata menjadi sebuah kalimat, kesalahan 
penggunaan huruf kapital dan tanda baca 
yang tepat. Selain itu juga guru hanya 
menggunakan metode yang tidak bervariasi 
contohnya model ceramah dan hanya 
difasilitasi media yang kurang menarik minat 
belajar siswa. Sehingga siswa menjadi 
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kurang aktif dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar. Hal ini akan berdampak 
pada hasil belajar siswa. Terutama hasil 
belajar pada pembelajaran bahasa Indonesia. 
Mengingat rendahnya kemampuan 
menulis di SD Negeri 11 Semangak 
Bengkayang, maka perlu dilakukan perbaikan 
proses pembelajaran. Hal ini dilakukan agar 
mendorong siswa secara keseluruhan terlibat 
aktif dalam mengikuti pembelajaran.  Untuk 
mengatasi masalah di atas, maka peneliti 
mengambil keputusan  menggunakan model 
picture and picture untuk meningkatkan 
keterampilan menulis siswa. Picture and 
picture adalah suatu model belajar yang 
menggunakan gambar dan dipasangkan atau 
diurutkan menjadi urutan logis (Wahyuni 
Siswanto dan Dewi Ariani, 2016:11). Model 
pembelajaran ini mengandalkan gambar 
sebagai media dalam proses pembelajaran. 
Gambar-gambar ini menjadi faktor utama 
dalam proses pembelajaran. Selain itu, media 
gambar juga bisa digunakan untuk 
menerangkan sebuah materi atau 
memfasilitasi siswa untuk aktif belajar. 
Menurut Wahyuni Siswanto dan Dewi 
Ariani (2016:12-14), angkah-langkah model 
picture and picture adalah sebagai berikut: 
(1) Sebelum proses pembelajaran dan 
pemberian materi tentang menyusun cerita 
pendek sesuai dengan karakteristik teks yang 
dibuat, sampaikan kompetensi yang ingin 
dicapai; (2) Menerangkan atau menyajikan 
materi tentang menyusun cerita pendek 
sesuai dengan karakteristik pada siswa, hal 
ini dilakukan sebagai pengantar sebelum 
siswa memulai proses pembelajaran 
menggunakan model picture and picture; (3) 
Setelah penjelasan bagaimana cara menyusun 
cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks 
yang dilakukan, selanjutnya masuk dalam 
pembahasan materi dengan cara 
memperlihatkan gambar yang diberikan, 
kemudian menyusun cerita pendek sesuai 
dengan tema pada gambar; (4) Sebelum 
siswa menyusun cerita pendek, bagi siswa 
menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 
2-4 orang per kelompok. Bagi kelompok 
sesuai dengan kemampuan siswa; (5) Setelah 
pembagian kelompok, tunjukkan atau 
perlihatkan gambar-gambar dengan tema 
tertentu untuk digunakan sebagai penyusunan 
cerita pendek sesuai dengan karakteristik 
teks. Setiap kelompok boleh diberi gambar 
yang berbeda atau serupa; (6) Jika gambar 
diberikan urutannya masih acak, siswa 
diminta untuk mengurutkan gambar dengan 
urutan yang logis menurut mereka; (7) 
Instruksikan kepada siswa pada setiap 
kelompok untuk menyusun cerita pendek 
sesuai karakteristik teks dengan topik yang 
sesuai dengan gambar hasil urutan siswa 
pada masing-masing kelompok; (8) Siswa 
menyusun cerita pendek sesuai dengan 
karakteristik teks, untuk selanjutnya 
dikumpulkan. Siswa diberikan kesempatan 
untuk bertanya dan guru memberikan 
kesimpulan atau rangkuman dari 
pembelajaran yang telah dilakukan pada 
pertemuan tersebut. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tindakan 
kelas dengan judul “peningkatan 
keterampilan menulis karangan deskripsi 
menggunakan model picture and picture 
siswa kelas III sekolah dasar negeri 11 
Semangak Bengkayang. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 
keterampilan menulis karangan deskripsi 
siswa menggunakan model picture and 
picture kelas III Sekolah Dasar Negeri 11 
Semangak Bengkayang. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2015:67), “Metode 
deskriptif merupakan prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
suatu subjek atau penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya.” Alasan 
penggunaan metode deskriptif adalah peneliti 
akan mendeskripsikan peningkatan 
kemampuan guru menyusun rencana 
pembelajaran, peningkatan kemampuan guru 
melaksankan pembelajaran, dan 
mendeskripsikan keterampilan menulis 
3 
 
deskripsi siswa menggunakan model picture 
and picture di kelas III SDN 11 Semangak 
Bengkayang.  
Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah penelitian tindakan kelas (Classroom 
Action Research). H. M. Asrori, Manshur & 
Harun Rasyid (2009: 9) menyatakan bahwa, 
“Penelitian tindakan kelas dapat didefinisikan 
sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat 
reflektif dengan melakukan tindakan-
tindakan tertentu untuk memperbaiki dan 
meningkatkan praktik pembelajaran di kelas 
secara lebih berkualitas sehingga siswa dapat 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik.” 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru 
dan siswa kelas III  Sekolah Dasar Negeri 11 
Semangak Bengkayang dengan jumlah siswa 
yang mengikuti pembelajaran sebanyak 23 
siswa, dengan jumlah siswa laki-laki 
sebanyak 10 orang dan siswa perempuan 
sebanyak 13 orang. Penelitian ini dilakukan 
secara kolaborasi antara guru kelas III  
Sekolah Dasar Negeri 11 Semangak 
Bengkayang dengan teman sejawat yaitu 
Alip, S. Pd. SD. Penelitian Tindakan Kelas 
dilakukan dalam 4 tahapan pada setiap siklus. 
Tahapan-tahapan yang lazim dilalui dalam 
penelitian tindakan kelas yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi 
(Suharsimi Arikunto, 2012:16).  
Pada tahap perencanaan ada beberapa 
hal yang perlu dipersiapkan, yaitu: (1) 
Melakukan pertemuan dengan guru 
kolaborator untuk membahas kurikulum 
untuk mengetahui kompetensi dasar yang 
digunakan dalam penelitian; (2) Menentukan 
waktu penelitian; (3) Memilih materi 
pelajaran, menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada 
tindakan yang diterapkan dalam penelitian 
tindakan kelas pada kegiatan pelaksanaan. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
disesuaikan dengan pembelajaran yang 
menggunakan model picture and picture; (4) 
Menyiapkan media pembelajaran yang 
digunakan; (5) Menyiapkan alat pengumpul 
data berupa lembar observasi guru yang 
terdiri dari lembar observasi kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran (IPKG 1) 
dan lembar observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran (IPKG 2) 
dengan menggunakan model picture and 
picture. 
Tahap pelaksanaan merupakan 
implementasi proses pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan tahap 
perencanaan. Tahap pengamatan, dilakukan 
selama proses pembelajaran berlangsung 
untuk mengetahui apakah pelaksanaan yang 
dilakukan sudah sesuai dengan rencana yang 
sudah dibuat. dengan meggunakan lembar 
observasi untuk mengukur kegiatan 
pembelajaran dan mengamati kinerja guru 
yaitu peneliti sendiri dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan model 
picture and picture. Tahap refleksi, kegiatan 
pada tahap ini yaitu mengkaji kelebihan dan 
kekurangan  dan hasil yang didapat dari 
pengamatan. Kekurangan yang muncul pada 
siklus I akan diperbaiki pada siklus II. 
Peneliti bersama rekan sejawat berdiskusi 
untuk memperoleh kesepakatan agar 
menggunakan model picture and picture 
secara maksimal. 
Jenis data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini antara lain data kemampuan 
guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran, data kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dan data 
keterampilan menulis karangan deskripsi 
siswa. Data kemampuan guru menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran diperoleh 
dari hasil penilaian terhadap RPP yang 
dibuat. Data kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran diperoleh dari hasil observasi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan guru. Data keterampilan menulis 
karangan deskripsi diperoleh dari karangan 
deskripsi yang dibuat siswa setelah 
pelaksanaan pembelajaran. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik observasi dan tes. . 
Teknik observasi digunakan untuk 
mengumpulkan data kemampuan guru 
merancang rencana pembelajaran dan data 
kemampuan guru melaksansakan 
pembelajaran dan tes digunakan untuk 
mengumpulkan data keterampilan menulis 
karangan deskripsi. Penelitian ini 
menggunakan analisis data supaya data-data 
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yang telah dikumpulkan melalui lembar 
pengamatan dan tes yang berupa RPP guru, 
pelaksanaan pembelajaran dan hasil karangan 
deskripsi siswa sesuai dengan teknik 
pengumpulan data. Untuk menganasilis sub 
masalah 1 dan 2 yang berkaitan dengan data 
kemampuan guru menyusun dan 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
model picture and picture menggunakan 
rumus perhitungan rata-rata (mean) sebagai 
berikut :  
 
?̅? =
Ʃ ×
𝑁
……………….……………….(1) 
Keterangan: 
?̅?     =   Rata-rata (mean) 
∑ x  =   Jumlah seluruh skor 
N     =   Banyak subjek 
(Nana Sudjana, 2016:109) 
Untuk menganalisis sub masalah 3 yaitu data 
keterampilan menulis karangan deskripsi 
siswa menggunakan model picture and 
picture menggunakan rumus :  
 
?̅? =
Ʃ ×
𝑁
……………………..………….(1) 
Keterangan: 
?̅?     =   Rata-rata (mean) 
∑ x  =   Jumlah seluruh skor 
N     =   Banyak subjek 
(Nana Sudjana, 2016:10
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil data penelitian ini berdasarkan 
hasil penelitian dari III siklus tindakan 
pembelajaran yang diperoleh melalui 
penilaian dan pengamatan. Hasil data 
tersebut disesuaikan dengan rumusan 
masalah yang mencakup data perencanaan, 
pelaksanaan dan data penilaian keterampilan 
menulis karangan deskripsi. Perencanaan 
berupa persiapan tertulis rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan dengan observasi 
langsung, dan keterampilan menulis karangan 
deskripsi adalah karya siswa  yang didapat 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
Hasil data penelitian ini disajikan dalam 
bentuk deskripsi berdasarkan siklus I, II, dan 
III. 
Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan oleh guru kolaborator terhadap 
penelitian tindakan kelas yang telah 
dilakukan pada siklus I maka diperoleh hasil 
penelitian sebagai berikut. 
 
Tabel 1 
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus I 
 
No. Aspek yang Dinilai Siklus I 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 4 
2. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar  3 
3. Pemilihan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran 3,5 
4. Metode Pembelajaran 3,2 
5. Penilaian Hasil Belajar 4 
Skor Total 17,7 
Skor Rata-rata 3,54 
 
Berdasarkan tabel 1 kemampuan guru 
merancang pembelajaran dengan 
menggunakan model picture and picture pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di  kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 11 Semangak 
Bengkayang diperoleh jumlah skor pada 
siklus I yaitu 17,7 dengan skor rata-rata 3,54 
dengan kategori baik sekali. Pengamatan 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 2 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus I 
 
No. Aspek yang dinilai Siklus I 
1. Pra Pembelajaran 4 
2. Kegiatan Pendahuluan 3,3 
3. Kegiatan Inti 3,4 
4. Penutup 3,6 
Skor Total 14,3 
Skor Rata-rata 3,57 
 
Berdasarkan tabel 2 kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model picture and picture 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 11 Semangak 
Bengkayang memperoleh skor rata-rata pada 
siklus I sebesar 3,57 dengan kategori baik 
sekali. Keterampilan menulis karangan 
deskripsi dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3 
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus I 
 
No Nama Siswa Nilai 
1 AF 44,44 
2 AQ 33,33 
3 A  77,77 
4 AF 33,33 
5 EM 33,33 
6 H 33,33 
7 J 44,44 
8 KY 77,77 
9 MSK 88,88 
10 N 88,88 
11 RS 77,77 
12 RTP 44,44 
13 TP 44,44 
14 LAP 88,88 
 Jumlah  811,03 
 Rata-rata 57,93 
 
Dari hasil penilaian keterampilan 
menulis karangan dekripsi siswa dengan 
menggunakan model picture and picture 
pada kelas III  yang berjumlah 14 orang 
disiklus I diperoleh data bahwa ada 4 siswa 
dengan nilai terendah yaitu 33,33 dan ada 3 
siswa dengan nilai tertinggi yaitu 88,88. Nilai 
rata-rata siswa yang tuntas adalah 83,32 dan 
nilai rata-rata siswa yang tidak tuntas adalah 
38,88. Maka dari hasil keterampilan menulis 
deskripsi siswa pada siklus I diperoleh 
jumlah skor rata rata 811,03 dengan nilai-
nilai rata-rata 57,93. 
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Tabel 4 
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus II 
 
No. Aspek yang Dinilai Siklus II 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 4 
2. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar  3 
3. Pemilihan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran 3,5 
4. Metode Pembelajaran 3,2 
5. Penilaian Hasil Belajar 4 
Skor Total 17,7 
Skor Rata-rata 3,54 
 
Berdasarkan tabel 4 kemampuan guru 
merancang pembelajaran dengan 
menggunakan model picture and picture pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di  kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 11 Semangak 
Bengkayang diperoleh jumlah skor pada 
siklus II yaitu 17,7 dengan skor rata-rata 3,54 
dengan kategori baik sekali. Pengamatan 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 5 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus II 
 
No. Aspek yang dinilai Siklus II 
1. Pra Pembelajaran 4 
2. Kegiatan Pendahuluan 3,3 
3. Kegiatan Inti 3,7 
4. Penutup 4 
Skor Total 15,00 
Skor Rata-rata 3,75 
 
Berdasarkan tabel 5 kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model picture and picture 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 11 Semangak 
Bengkayang memperoleh rata-rata skor pada 
siklus II sebesar 3,75 dengan kategori baik 
sekali. Keterampilan menulis karangan 
deskripsi dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 6 
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus II 
 
No Nama Siswa Nilai 
1 AF 77,77 
2 AQ 66,66 
3 A  88,88 
4 AF 44,44 
5 EM 66,66 
6 H 77,77 
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No Nama Siswa Nilai 
7 J 77,77 
8 KY 77,77 
9 MSK 88,88 
10 N 100 
11 RS 100 
12 RTP 88,88 
13 TP 44,44 
14 LAP 77,77 
 Jumlah  1.077,69 
 Rata-rata 76,97 
 
Dari hasil penilaian keterampilan 
menulis karangan dekripsi siswa dengan 
menggunakan model picture and picture 
pada kelas III  yang berjumlah 14 orang 
disiklus II diperoleh data bahwa ada 2 siswa 
dengan nilai terendah yaitu 44,44 dan ada 2 
siswa dengan nilai tertinggi yaitu 100. Nilai 
rata-rata siswa yang tuntas adalah 82,40 dan 
nilai rata-rata siswa yang tidak tuntas adalah 
44,44. Maka dari hasil keterampilan menulis 
deskripsi siswa pada siklus I diperoleh 
jumlah skor rata rata 1.077,69 dengan nilai-
nilai rata-rata 76,97. 
 
Tabel 7 
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus III 
No. Aspek yang Dinilai Siklus III 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 4 
2. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar  3 
3. Pemilihan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran 3,5 
4. Metode Pembelajaran 3,2 
5. Penilaian Hasil Belajar 4 
Skor Total 17,7 
Skor Rata-rata 3,54 
 
Berdasarkan tabel 7 kemampuan guru 
merancang pembelajaran dengan 
menggunakan model picture and picture pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di  kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 11 Semangak 
Bengkayang diperoleh jumlah skor pada 
siklus III yaitu 17,7 dengan skor rata-rata 
3,54. Alasan penggunaan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) sama pada 
setiap siklus karena menyesuaikan dengan 
materi pembelajaran yaitu menulis karangan 
deskripsi. Jadi disetiap siklus siswa diberikan 
evaluasi bagaimana membuat kerangka 
karangan berdasarkan gambar lalu 
mengembangkan kerangka karangan tersebut 
menjadi sebuah paragraf deskripsi. 
Tabel 8 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus III 
No. Aspek yang dinilai Siklus III 
1. Pra Pembelajaran 4 
2. Kegiatan Pendahuluan 3,66 
3. Kegiatan Inti 3,80 
4. Penutup 4 
Skor Total 15,46 
Skor Rata-rata 3,86 
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Berdasarkan tabel 8 kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model picture and picture 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 11 Semangak 
Bengkayang memperoleh rata-rata skor pada 
siklus III sebesar 3,86 dengan kategori 
sangan baik, meningkat 0,11 dari siklus II. 
Dengan demikian kemampuan guru 
melaksanaan pembelajaran meningkat dari 
setiap siklus.  
 
Tabel 9 
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus III 
 
No Nama Siswa Nilai 
1 AF 88,88 
2 AQ 66,66 
3 A  88,88 
4 AF 77,77 
5 EM 88,88 
6 H 88,88 
7 J 88,88 
8 KY 88,88 
9 MSK 100 
10 N 100 
11 RS 100 
12 RTP 100 
13 TP 77,77 
14 LAP 100 
 Jumlah  1.255,48 
 Rata-rata 89,67 
 
Dari hasil penilaian keterampilan menulis karangan dekripsi siswa dengan menggunakan 
model picture and picture pada kelas III yang berjumlah 14 orang disiklus III diperoleh data 
bahwa ada 1 siswa dengan nilai terendah yaitu 66,66 dan ada 5 siswa dengan nilai tertinggi 
yaitu 100. Pada siklus III ini, semua siswa memperoleh nilai diatas KKM sehingga nilai rata-
rata siswa yang tuntas adalah 89,67. Maka dari hasil keterampilan menulis deskripsi siswa pada 
siklus I diperoleh jumlah skor 1.25,48 dengan nilai-nilai rata-rata 89,67. 
 
Pembahasan Penelitian 
Setelah melakuikan 3 siklus penelitian 
pada pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
menggunakan model picture and picture. (1) 
Kemampuan guru merqancang pembelajaran 
yang dinilai dengan IPKG 1 tidak terjadi 
peningkatan karena guru masih 
menggunakan RPP yang sama yaitu dengan 
skor yang diperoleh dari siklus I, II dan III 
adalah 3,54. (2) Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran yang dinilai 
dengan IPKG 2, pada siklus I adalah 3,57, 
siklus II adalah 3,75 dan siklus III adalah 
3,86. (3) Berdasarkan hasil penilaian 
keterampilan menulis karangan deskripsi, 
terdapat peningkatan disetiap siklusnya. Hal 
tersebut dapat dilihat dari nilai yang 
diperoleh siswa pada setiap siklus. 
 
 
 
7 
 
Tabel 10 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
 
No. Aspek yang Dinilai Siklus I Siklus II Siklus III 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 4 4 4 
2. 
Pemilihan dan Pengorganisasian 
Materi Ajar  
3 3 3 
3. 
Pemilihan Sumber Belajar/ Media 
Pembelajaran 
3,5 3,5 3,5 
4. Metode Pembelajaran 3,2 3,2 3,2 
5. Penilaian Hasil Belajar 4 4 4 
Skor Total 17,7 17,7 17,7 
Skor Rata-rata 3,54 3,54 3,54 
 
Tabel 11 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
No. Aspek yang dinilai Siklus I Siklus II Siklus III 
1. Pra Pembelajaran 4 4 4 
2. Kegiatan Pendahuluan 3,3 3,3 3,66 
3. Kegiatan Inti 3,4 3,7 3,80 
4. Penutup 3,6 4 4 
Skor Total 14,3 15,00 15,46 
Skor Rata-rata 3,57 3,75 3,86 
 
 
Berdasarkan rekapitulasi kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model picture and picture 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 11 Semangak 
Bengkayang diperoleh rata-rata skor pada 
siklus I sebesar 3,57, siklus II sebesar 3,75 
meningkat 0,18 dari siklus I, dan siklus III 
sebesar 3,86 meningkat 0,11 dari siklus II. 
Dengan demikian kemampuan guru 
melaksanaan pembelajaran meningkat dari 
setiap siklus.  
 
Tabel 12 
Rekapitulasi Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus III 
 
No Nama Siswa Siklus I Siklus II Siklus III 
1 AF 44,44 77,77 88,88 
2 AQ 33,33 66,66 66,66 
3 A  77,77 88,88 88,88 
4 AF 33,33 44,44 77,77 
5 EM 33,33 66,66 88,88 
6 H 33,33 77,77 88,88 
7 J 44,44 77,77 88,88 
8 KY 77,77 77,77 88,88 
9 MSK 88, 88 88,88 100 
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No Nama Siswa Siklus I Siklus II Siklus III 
10 N 88,88 100 100 
11 RS 77,77 100 100 
12 RTP 44,44 88,88 100 
13 TP 44,44 44,44 77,77 
14 LAP 88,88 77,77 100 
 Jumlah  811,03 1.077,69 1.255,48 
 Rata-rata 57,93 76,97 89,67 
 
Berdasarkan rekapitulasi pada 
keterampilan menulis karangan deskripsi 
siswa dengan menggunakan model picture 
and picture  di  kelas III SD Negeri 11 
Semangak Bengkayang diperoleh rata-rata 
skor pada siklus I sebesar 57,93, siklus II 
sebesar 76,97 meningkat 21,74 dari siklus I, 
dan siklus III sebesar 89,67 meningkat  17,7 
dari siklus II dengan jumlah ketuntasan siswa 
mencapai 100%. Keterampilan menulis 
deskripsi siswa pada pembelajaran bahasa 
Indonesia dari setiap siklus.  Dengan 
demikian model picture and picture  baik 
diterapkan pada saat proses pembelajaran 
bahasa Indonesia untuk meningkatkan 
keterampilan menulis karangan deskripsi 
siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, kesimpulan umum yang didapat 
adalah terdapat peningkatan keterampilan 
menulis karangan deskripsi dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
menggunakan model picture and picture 
kelas III SD Negeri 11 Semangak 
Bengkayang. Dari kesimpulan umum tersebut 
dapat ditarik beberapa kesimpulan dari sub 
masalah yang telah diuraikan, antara lain 
sebagai berikut: (1) Peningkatan kemampuan 
guru merancang pelaksanaan pembelajaran 
bahasa Indonesia keterampilan menulis 
karangan deskripsi dengan menggunakan 
model Picture and Picture kelas III SD 
Negeri 11 Semangak Bengkayang adalah 
tetap dari siklus I, II, dan III. Kemampuan 
guru dalam merancang pembelajaran dari 
siklus I, II, dan III sebesar 3,54 dan 
dikategorikan baik; (2) Peningkatan 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran bahasa Indonesia keterampilan 
menulis karangan deskripsi dengan 
menggunakan model picture and picture 
kelas III SD Negeri 11 Semangak 
Bengkayang selalu mengalami peningkatan 
dari siklus I sampai siklus III. Kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran pada siklus 
I sebesar 3,57, siklus II sebesar 3,75, dan 
siklus III sebesar 3,86 dengan kategori baik 
sekali; (3) Peningkatan keterampilan menulis 
karangan deskripsi siswa dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan menggunakan 
model picture and picture kelas III SD 
Negeri 11 Semangak Bengkayang pada siklus 
I memperoleh nilai rata-rata sebesar 57,93, 
siklus II sebesar 76,97, dan siklus III sebesar 
89,67 dengan kategori baik sekali. 
 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil 
penelitian, guru menyampaikan beberapa 
saran agar dalam proses pembelajaran selalu 
mencapai tujuan yang optimal yang 
dikemukakan guru dalam skripsi ini sebagai 
berikut: (1) Penggunaan model picture and 
picture dapat meningkatkan keterampilan 
menulis karangan deskripsi karena model 
picture and picture dapat memudahkan siswa 
dalam menulis karangan sehingga dapat 
menjadi alterfnatif dalam pembelajaran; (2) 
Penggunaan model picture and picture pada 
keterampilan menulis karangan deskripsi, 
dapat memudahkan siswa dalam menulis 
karangan, menumbuhkan semangat belajar 
sehingga siswa mampu mengembangkan 
idenya dengan baik. 
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